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Pendahuluan
 Berdasarkan Laporan Tahunan SMK YPM 1 Taman, 2022 dan 2023 SMK YPM 1 Taman,

dalam dua tahun terakhir dinyatakan angka ketidak hadiran guru mengalami
peningkatan baik karena ijin, sakit atau tanpa keterangan. Hal ini berdampak pada
jumlah jam mengajar dikelas menjadi kosong karena gurunya berhalangan hadir.
Disamping itu juga loyalitas guru mengalami penurunan, yang dibuktikan dengan guru
hanya mengajar lalu pulang sesuai jam mengajarnya masing, tanpa ada tambahan
waktu mengikuti program kegiatan sekolah yang lain dan memikirkan pengembangan
sekolah

 Meskipun terdapat penelitian terdahulu yang menyelidiki pengaruh kompetensi guru,
disiplin kerja, motivasi kerja, budaya organisasi, dan kepemimpinan terhadap kinerja
guru serta kepuasan kerja, namun belum ada penelitian yang secara khusus
menganalisis pengaruh dari faktor-faktor tersebut terhadap kinerja guru dengan
mempertimbangkan mutu lulusan sebagai variabel moderator. Penelitian ini berupaya
untuk mengisi celah tersebut dengan mengeksplorasi pengaruh kompetensi, disiplin
kerja, dan budaya organisasi terhadap kinerja guru di SMK YPM 1 Taman, serta
menganalisis peran mutu lulusan sebagai variabel moderator

 penelitian ini memberikan sudut pandang baru dalam memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja guru dan bagaimana mutu lulusan dapat memoderasi pengaruh
tersebut, sehingga berkontribusi pada pengembangan ilmu dan praktik pendidikan
kejuruan
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Pendahuluan
 Penelitian ini memiliki lima variabel yakni kompetensi, disiplin kerja dan budaya organisasi

sebagai variabel independen, Kinerja sebagai variabel dependen, dan mutu lulusan
sebagai variabel moderator. Namun, riset tersebut tidak sama terhadap riset terdahulu
sebab adanya variable moderator yang memiliki pengaruh tidak langsung terhadap
variabel dependen.

 Keterbaruan dari penelitian ini adalah variabel moderator yakni mutu lulusan. Sehingga
peneliti mengambil judul Analisis Pengaruh Kompetensi, Disiplin Kerja, dan Budaya
Organisasi terhadap Kinerja Guru melalui Mutu lulusan sebagai Variabel Moderating.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
 Apakah kompetensi berpengaruh terhadap kinerja guru di SMK YPM 1

Taman Sidoarjo?

 Apakah disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja guru di SMK YPM 1
Taman Sidoarjo?

 Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja guru di SMK YPM
1 Taman Sidoarjo?

 Apakah mutu lulusan memoderasi pengaruh kompetensi terhadap kinerja
guru di SMK YPM 1 Taman Sidoarjo?

 Apakah mutu lulusan memoderasi pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja
guru di SMK YPM 1 Taman Sidoarjo?

 Apakah mutu lulusan memoderasi pengaruh budaya organisasi terhadap
kinerja guru di SMK YPM 1 Taman Sidoarjo?



5

Metode
 Menggunakan jenis penelitian pendekatan deskriptif kuantitatif data primer
 Jumlah populasi pada penelitian ini adalah seluruh warga sekolah di SMK

YPM 1 Taman sebanyak 1753 siswa, 55 Guru dan 18 Staf. Dengan teknik
purposive sampling sehingga diperoleh 143 sampel

 Pengelolaan data pada penelitian ini menggunakan program dengan
SmartPLS

 Lokasi penelitian yang dilakukan penulis untuk menguji hipotesis adalah di
SMK YPM 1 Taman yang terletak di Desa Ngelom, Kecamatan Taman,
Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur.

 Pengumpulan data dengan menggunakan angket atau kuesioner
 Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner

dengan menggunakan skala Likert
 Skala Likert yang digunakan dalam penelitian ini memiliki lima tingkatan,

yaitu: 1 yang berarti Sangat Tidak Setuju, 2 yang berarti Tidak Setuju, 3 yang
berarti Netral, 4 yang berarti Setuju, dan 5 yang berarti Sangat Setuju.
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Hasil
 Identifikasi responden : hasil penyebaran kuisioner kepada guru, staf dan

siswa sebanyak 143 orang yang terdiri dari 52 guru, 16 Staf dan 75 siswa
kelas XII

a.Komposisi responden didominasi oleh laki-laki (84,62%). Hal ini
mencerminkan karakteristik lingkungan SMK YPM 1 Taman yang memiliki
program keahlian yang cenderung diminati oleh laki-laki

b.Sebagian besar responden berusia kurang dari 25 tahun (55,24%). Ini
menunjukkan bahwa responden sebagian besar adalah siswa atau lulusan
baru yang berusia remaja dan awal usia produktif

c.Dari segi pendidikan, responden terbagi menjadi dua kelompok besar,
yaitu lulusan SLTA (58,04%) dan Sarjana S1 (37,06%). Ini sesuai dengan
karakteristik SMK yang merekrut siswa dari lulusan SLTA, serta melibatkan
guru-guru yang memiliki kualifikasi pendidikan minimal S1

d.Mayoritas responden memiliki masa kerja 1-5 tahun (65,03%) dan lebih dari
15 tahun (18,18%). Ini menunjukkan adanya kombinasi antara guru-guru
yang baru memulai karir mengajar dengan guru-guru yang sudah
berpengalaman dan senior di SMK YPM 1 Taman
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Hasil
 Uji validitas

a.Uji validitas convergen dengan loading factor : Hasil evaluasi model
pengukuran factor loading Nilai factor loading semua variabel
sudah memenuhi kriteria yang direkomendasikan >0,7 sehingga semua
factor loading mendukung adanya reliabilitas konstruk

b.Uji validitas convergen dengan nilai AVE/ average variance extracted :
Hasil evaluasi model pengukuran average variance extracted Nilai AVE
semua variabel sudah memenuhi kriteria yang direkomendasikan >0,5
sehingga semua VARIABEL telah memiliki convergen validity yang baik

c.Uji Validitas Diskriminan : nilai fornell-lacker semua variabel paling atas
setiap kolom lebih tinggi dari nilai fornell-lacker kolom dibawahnya dan
nilai fornell-lacker paling kanan setiap baris lebih tinggi dari nilai fornell-
lacker disamping kirinya. Hal ini menunjukkan bahwa setiap variabel telah
memiliki diskriminant validity yang baik berdasarkan kriteria fornell-lacker
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Hasil
 Uji Reliabilitas

a.Setiap variabel telah memiliki composite reliability yang baik dan nilai

reliabilitas konstruk untuk setiap konstruk, di mana semua nilai lebih besar

dari 0,7. Hal ini menunjukkan bahwa variabel yang memiliki reliabilitas

komposit > 0,7 memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi sehingga dapat

ditarik kesimpulan bahwa nilai keseluruhan variabel pada penelitian ini

sudah dapat dikatakan reliabel
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Hasil
 Uji R2 (R-Squared) : Berdasarkan hasil analisis, nilai R2 kinerja adalah sebesar

0,827 atau sebesar 82,7%. Artinya pengaruh variabel kompetensi, disiplin

kerja dan budaya organisasi terhadap kinerja guru SMK YPM 1 Taman

termasuk dalam kategori baik. Dan nilai R2 sebesar 82,7% mengindikasikan

bahwa kemampuan variabel-variabel bebas yaitu kompetensi, disiplin

kerja dan budaya organisasi di dalam menjelaskan variabel kinerja adalah

sebesar 82,7%. Berarti sisanya, yaitu sebesar 17,3% pengaruh dijelaskan oleh

variabel-variabel lain diluar yang dibahas pada penelitian ini.

 Uji Q2 (Predictive Relevance) : Berdasarkan hasil analisis, nilai Q2 kinerja

adalah Q2 >0 sebesar 0,635. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel

Kinerja Guru yang dipengaruhi oleh kompetensi, disiplin kerja dan budaya

organisasi bisa memprediksi model dengan baik atau sesuai dengan

gambaran model penelitian di lapangan
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Hasil
 Uji Hipotesis

a. Kompetensi terhadap Kinerja Guru (H1) : Hasil uji statistik diperoleh nilai
koefisien variabel kompetensi pa-da kinerja guru sebesar 0,604 dimana
nilai t sebesar 9,539 > t tabel (1,96) dengan nilai p-value sebesar 0,000
<0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa kompetensi mempengaruhi kinerja
guru SMK YPM 1 Taman. Hal ini mengikuti temuan penelitian oleh
(Andriani, 2021; Khoirurrahman et al., 2022; Naranata, 2022) yang
menyatakan bahwa kompetensi mempengaruhi kinerja guru

b. Disiplin Kerja terhadap Kinerja Guru (H2) : Hasil uji statistik diperoleh nilai
koefisien variabel disiplin kerja pada kinerja sebesar -0,422 dimana nilai t
sebesar 4,066 > t tabel (1,96) dengan nilai p-value sebesar 0,000 <0,05.
Hasil ini menunjukkan bahwa disiplin kerja mempengaruhi kinerja guru
SMK YPM 1 Taman. Hal ini mengikuti temuan penelitian oleh (Ferdinal,
2022; Hasan, 2019; Heryyanto, 2022) yang menyatakan bahwa disiplin
kerja mempengaruhi kinerja guru.
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Hasil
 Uji Hipotesis

c. Budaya Organisasi terhadap Kinerja Guru (H3) : Hasil uji statistik diperoleh
nilai koefisien variabel budaya organ-isasi pada kinerja guru sebesar 0,590
dimana nilai t sebesar 5,550 > t tabel (1,96) dengan nilai p-value sebesar
0,000 <0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa budaya organisasi
mempengaruhi kinerja guru SMK YPM 1 Taman. Hal ini mengikuti temuan
penelitian oleh (Arfandi et al., 2022; Ferdinal, 2022; Lesmana et al., 2023;
Rahayu et al., 2022) yang menyatakan bahwa bu-daya organisasi
mempengaruhi kinerja guru.

d. Mutu Lulusan Moderating Kompetensi ---Kinerja Guru (H4) : Hasil uji
statistik diperoleh nilai koefisien mutu lulusan yang memoderasi
kompetensi pada kinerja guru sebesar 0,152 dimana nilai t sebesar 2,209 >
t tabel (1,96) dengan nilai p-value sebesar 0,028 <0,05. Hasil ini
menunjukkan bahwa mutu lulusan dapat memoderasi kompetensi
terhadap kinerja guru SMK YPM 1 Taman.
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Hasil
 Uji Hipotesis

e. Mutu Lulusan Moderating Disiplin Kerja -Kinerja Guru (H5). Hasil uji

statistik diperoleh nilai koefisien mutu lulusan yang memoderasi disiplin

kerja pada kinerja guru sebesar -0,060 dimana nilai t sebesar 0,359 > t

tabel (1,96) dengan nilai p-value sebesar 0,720 > 0,05. Hasil ini

menunjukkan bahwa mutu lulusan tidak dapat memod-erasi disiplin kerja

terhadap kinerja guru SMK YPM 1 Taman.
f. Mutu Lulusan Moderating Budaya Organisasi-Kinerja Guru (H6). Hasil uji

statistik diperoleh nilai koefisien mutu lulusan yang memoderasi budaya

organisasi pada kinerja guru sebesar -0,130 dimana nilai t sebesar 0,804 >

t tabel (1,96) dengan nilai p-value sebesar 0,422 > 0,05. Hasil ini

menunjukkan bahwa mutu lulusan tidak dapat memoderasi budaya

organisasi terhadap kinerja guru SMK YPM 1 Taman
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Pembahasan
 Pengaruh kompetensi terhadap kinerja guru : Pengaruh kompetensi

terhadap kinerja guru menunjukkan nilai p-value (sig. 0,000) < α (0,05), nilai t
hitung (9,539) > t tabel (1,97944). Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa hipotesis 1 diterima, yang berarti ter-dapat pengaruh
positif yang signifikan antara kompetensi terhadap kinerja guru. Penelitian
ini juga didukung oleh penelitian dari (Rosli et al., 2022), hasilnya
menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja
guru. Menurutnya, kemampuan menguasai bahan ajar adalah mutlak,
tidak bisa ditawar.

 Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja guru: Pengaruh disiplin kerja
terhadap kinerja guru menunjukkan nilai p-value (sig. 0,000) < α (0,05), nilai t
hitung (4,066) > t tabel (1,97944). Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa hipotesis 2 diterima, yang be-rarti terdapat pengaruh
positif yang signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja guru. Sehingga
dapat dijelaskan bahwa disiplin kerja yang baik dapat berdampak
signifikan terhadap peningkatan kinerja guru di sekolah
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Pembahasan
 Pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja guru. Pengaruh budaya organisasi

terhadap kinerja guru menunjukkan nilai p-value (sig. 0,000) < α (0,05), nilai t hitung
(5,550) > t tabel (1,97944). Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
hipotesis 3 diterima, yang be-rarti terdapat pengaruh positif yang signifikan antara
budaya organisasi terhadap kinerja guru. Budaya sekolah yang sehat, dinamis
dan kreatif secara alami akan mendorong kinerja guru dalam proses dan hasil
belajar.

 Pengaruh mutu lulusan memoderasi kompetensi terhadap kinerja guru. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa mutu lulusan berperan dalam memoderasi
pengaruh kompetensi terhadap kinerja guru di SMK YPM 1 Taman. Hal ini terlihat
dari nilai p-value (sig. 0,028) yang lebih kecil dari α (0,05) dan nilai t hitung (2,209)
yang lebih besar dari t tabel (1,97944). Dengan demikian, hipotesis 4 yang
menyatakan bahwa mutu lulusan memoderasi pengaruh kompetensi terhadap
kinerja guru dapat diterima. Temuan ini mengindikasikan bahwa mutu lulusan
yang baik akan memperkuat pengaruh kompetensi guru terhadap kinerjanya.
Semakin tinggi kompetensi yang dimiliki guru, ditunjang dengan mutu lulusan yang
unggul, maka akan semakin meningkatkan kinerja guru tersebut dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya.
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Pembahasan
 Pengaruh mutu lulusan memoderasi disiplin kerja terhadap kinerja guru. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa mutu lulusan tidak berperan dalam memoderasi pengaruh disiplin
kerja terhadap kinerja guru di SMK YPM 1 Taman. Hal ini terlihat dari nilai p-value (sig. 0,720)
yang lebih besar dari α (0,05) dan nilai t hitung (0,359) yang lebih kecil dari t tabel
(1,97944). Dengan demikian, hipotesis 5 yang menyatakan bahwa mutu lulusan
memoderasi pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja guru ditolak. Temuan ini
mengindikasikan bahwa mutu lulusan tidak memiliki pengaruh yang signifikan dalam
memperkuat atau memperlemah hubungan an-tara disiplin kerja guru dengan kinerjanya
Dengan kata lain, tingkat disiplin kerja guru akan memberikan dampak yang sama
terhadap kinerjanya, terlepas dari apakah mutu lulusan yang dihasilkan baik atau buruk

 Pengaruh mutu lulusan memoderasi budaya organisasi terhadap kinerja guru. Hasil
penelitian mengungkapkan bahwa mutu lulusan tidak berperan dalam memoderasi
pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja guru di SMK YPM 1 Taman. Hal ini dapat
dilihat dari nilai p-value (sig. 0,422) yang lebih besar dari α (0,05) dan nilai t hitung (0,804)
yang lebih kecil dari t tabel (1,97944). Dengan demikian, hipotesis 6 yang menyatakan
bahwa mutu lulusan memoderasi pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja guru
ditolak. Temuan ini mengindikasikan bahwa mutu lulusan tidak memiliki pengaruh yang
signifikan dalam memperkuat atau memperlemah hubungan antara budaya organisasi
dengan kinerja guru. Artinya, baik atau buruknya mutu lulusan yang dihasilkan tidak akan
memengaruhi keterkaitan antara budaya organisasi di sekolah dengan kinerja para guru
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Temuan Penting Penelitian
 Kompetensi, disiplin kerja, dan budaya organisasi terbukti memiliki

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru di SMK YPM 1
Taman Sidoarjo. Hal ini menunjukkan pentingnya upaya untuk
meningkatkan ketiga aspek tersebut agar kinerja guru dapat terus
ditingkatkan secara berkelanjutan

Mutu lulusan berperan sebagai variabel moderasi yang memperkuat
pengaruh kompetensi terhadap kinerja guru. Artinya, semakin tinggi
kompetensi guru dan didukung dengan mutu lulusan yang unggul,
maka akan semakin meningkatkan kinerja guru dalam melaksanakan
tugas dan tanggung jawabnya

Mutu lulusan tidak berperan dalam memoderasi pengaruh disiplin
kerja dan budaya organisasi terhadap kinerja guru. Hal ini
mengimplikasikan bahwa disiplin kerja dan budaya organisasi
merupakan faktor internal yang pengaruhnya terhadap kinerja guru
tidak dimoderasi oleh faktor eksternal seperti mutu lulusan
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Manfaat Penelitian
• Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan berharga bagi para

pengambil kebijakan dan pemangku kepentingan di bidang
pendidikan vokasi dalam upaya meningkatkan mutu lulusan dan
menyiapkan tenaga kerja terampil yang siap menghadapi
tantangan industri.

• Pengembangan Kompetensi Guru : Penelitian ini membantu
mengidentifikasi keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan
oleh guru untuk meningkatkan kinerja mereka. Hasil penelitian
dapat digunakan sebagai dasar untuk merancang program
pelatihan dan pengembangan yang lebih efektif.

• Peningkatan Disiplin Kerja : Dengan memahami bagaimana disiplin
kerja mempengaruhi kinerja guru, sekolah dapat merumuskan
kebijakan yang mendorong disiplin yang lebih baik, seperti jadwal
yang lebih ketat, evaluasi kinerja rutin, dan pemberian insentif bagi
guru yang menunjukkan disiplin tinggi
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Manfaat Penelitian
• Perbaikan Budaya Organisasi : Budaya organisasi yang positif dapat

mendorong kinerja yang lebih baik dari guru. Penelitian ini dapat
mengungkapkan elemen-elemen budaya organisasi yang perlu
diperkuat atau diubah untuk menciptakan lingkungan kerja yang
lebih mendukung.

• Peningkatan Kualitas Lulusan : Dengan mutu lulusan sebagai variabel
moderating, penelitian ini dapat menunjukkan bagaimana
peningkatan dalam kompetensi, disiplin, dan budaya organisasi guru
secara langsung atau tidak langsung mempengaruhi kualitas lulusan.
Ini sangat penting bagi sekolah yang ingin meningkatkan reputasi
dan daya saing mereka.

• Pengambilan Keputusan yang Lebih Baik : Hasil penelitian ini dapat
digunakan oleh pengelola sekolah dan pembuat kebijakan
pendidikan untuk membuat keputusan yang lebih tepat dalam
pengelolaan sumber daya manusia dan pengembangan kurikulum
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Manfaat Penelitian
• Pengembangan Kebijakan Pendidikan : Penelitian ini menyediakan

bukti empiris yang dapat digunakan untuk merumuskan kebijakan
pendidikan yang lebih baik. Kebijakan yang berdasarkan bukti dapat
lebih efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan secara
keseluruhan

• Peningkatan Motivasi dan Kepuasan Kerja Guru : Dengan
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja mereka, guru
dapat merasa lebih dihargai dan termotivasi. Penelitian ini dapat
membantu menciptakan lingkungan kerja yang lebih memuaskan
bagi guru, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kinerja
mereka.

• Pengembangan Strategi Pembelajaran : Hasil penelitian dapat
digunakan untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih
efektif dan efisien, dengan fokus pada peningkatan kompetensi dan
disiplin guru serta menciptakan budaya organisasi yang mendukung.
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Manfaat Penelitian
• Benchmarking dan Evaluasi : Sekolah dapat menggunakan hasil 

penelitian ini sebagai alat untuk benchmarking dan evaluasi kinerja 
mereka terhadap standar yang ditetapkan. Ini membantu dalam 
menetapkan tujuan yang lebih jelas dan merancang strategi untuk 
mencapainya.
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